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ABSTRACT 

 

 Dian Anjasmara Sagita Perdana (C1150191), Description of 

Concentrate Raw Material Supply Chain Management (Case Study at South Garut 

Farmer Cooperative in Cikajang) under the guidance of Udin Hidayat. 

 The South Garut breeder Cooperative manages its business unit 

consisting of dairy cows, savings and loans, animal feed and mini markets. Through 

these business units the cooperative serves the needs of its members and is the only 

cooperative that is able to maintain its extension. 

 The phenomenon behind the research is the procurement of inventory 

based solely on orders from concentrate needs, supply chains that are still less 

effective and efficient, the availability of raw materials is uncertain, cooperation 

relationships with suppliers are only based on family relationships, production 

planning is only based on forecasting needs in the future come, ordering raw 

materials that exceed the total production needs or overstock, raw materials cannot 

be stored for long periods of time and quickly become rancid, and the amount of 

ordering of raw materials is only based on estimates. 

 The research method used is a case study method by describing each of 

the factors involved through interviews, observation and literature. The object of 

this research was at the KPGS Cikajang cooperative so that the informants in this 

study were managers at the KPGS cooperative. The data used is the RAT KPGS 

Cikajang report data. 

 Based on the results of the study it can be seen that the procurement of 

raw material inventories at the KPGS is still not good because the supply of raw 

material supplies is only based on the estimated demand for concentrates and there 

is still no definite planning in the procurement of raw material inventories. 

Concentrate raw material supply chains can be said to be good, because in the 

selection of the supply chain channel, the KPGS has chosen a short supply chain 

channel so that it can get lower raw material prices. 

 KPGS still cannot run effective and efficient supply chain management, 

KPGS has not been able to establish cooperative relations with suppliers with the 

contract system, but only based on family relationships this causes uncertainty in 

the availability of raw materials, poor supply management will cause shrinkage 

and damage on inventory. Production planning that is only based on needs in the 

future. less accurate in sharing information with suppliers 

 After knowing how to manage the supply that is carried out by the Garut 

Selata Farmer Cooperative (KPGS) then it is known what economic benefits are 

obtained by members, while the benefits obtained are the needs of sufficient 

concentrates, the prices offered by KPGS are lower than peasing, the quality of 

concentrate better than competitors, the smooth distribution of concentrates to 

members, the services provided to members are very good 
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RINGKASAN 

 

Dian Anjasmara Sagita Perdana (C1150191), Deskripsi Manajemen 

Rantai Pasok Bahan Baku Konsentrat (Studi Kasus pada Koperasi Peternak Garut 

Selatan Cikajang) dibawah bimbingan Udin Hidayat. 

Koperasi Peternak Garut Selatan mengelola unit usaha nya yang terdiri dari 

unit sapi perah, simpan pinjam, pakan ternak, dan mini market. Melalui unit usaha 

tersebut koperasi melayani kebutuhan anggotanya dan yang menjadi satu-satunya 

koperasi yang mampu menjaga ekstensinya. 

Adapun fenomena yang dilatar belakangi penelitian yaitu pengadaan 

persediaan hanya berdasarkan pesanan dari kebutuhan konsentrat, rantai pasokan 

yang masih kurang efektif dan efisien, ketersediaan bahan baku tidak menentu, 

Hubungan kerjasama dengan pemasok hanya berdasrkan hubungan kekeluargaan, 

perencanaan produksi hanya berdasarkan peramalan kebutuhan di masa yang akan 

datang, pemesanan bahan baku yang melebihi total kebutuhan produksi atau 

overstock, bahan baku tidak tahan untuk disimpan dalam jangka waktu yang lama 

dan cepat menjadi tengik, dan jumlah pemesanan bahan baku hanya berdasarkan 

perkiraan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dengan 

mendeskripsikan setiap faktor-faktor yang terkait melalui wawancara, observasi 

dan studi pustaka. Objek penelitian ini pada koperasi KPGS Cikajang sehingga 

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pengelola di koperasi KPGS. 

Data yang digunakan yaitu data laporan RAT KPGS Cikajang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengadaan persediaan 

bahan baku di KPGS masih kurang baik karena pengadaaan persedian bahan baku 

hanya berdasarkan perkiraan kebutuhan pesanan konsentrat dan masih belum ada 

peresncanaan yang pasti dalam pengadaan persediaan bahan baku. Rantai pasok 

bahan baku konsentrat bisa dikatakan baik, karena dalam pemilhan saluran rantai 

pasokan KPGS sudah memilih saluran rantai pasokan yang pendek sehingga bisa 

mendapatkan harga bahan baku yang lebih rendah. 

KPGS masih belum bisa menjalankan manajemen rantai pasok yang efektif 

dan efisien, KPGS belum bisa menjalin hubungan kerjasama dengan pemasok 

dengan sitem kontrak, tetatpi hanya berdasarkan hubungan kekeluargaan hal ini 

menyebabkan tidak pastinya ketersediaan bahan baku, pengelolaan persedian yang 

kurang baik akan menyebabkan terjadinya penyusutan dan kerusakan pada 

persediaan. Perencanaan produksi yang hanya berdasarkan kebutuhan dimasa yang 

akan datang. kurang akuratnya dalam berbagi informasi dengan pemasok   

 Setelah mengetahui bagaimana manajemen ratai pasok yang dilaksanakan 

oleh Koperasi Peternak Garut Selata (KPGS) maka barulah diketahui apa manfaat 

ekonomi yang diperoleh oleh anggota, adapun manfaat yang didapat adalah 

kebutuhan konsentrat yang tercukupi, harga yang ditawarkan oleh KPGS lebih 

rendah dibandingkan dengan peasing, kualitas konsentrat yang lebih baik dibanding 
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pesaing, lancarnya pendsitribusian konsentrat kepada anggiota, pelayanan yang 

diberikan kepada anggota menjadi sangat baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Seiring perkembangan zaman, tentu kebutuhan terhadap manusia 

bertambah oleh karena itu ekonomi secara terus-menerus mengalami 

pertumbuhan dan perubahan. Perubahan yang secara umum terjadi pada 

perekonomian yang dialami suatu negara seperti inflasi, pengangguran, 

kesempatan kerja, hasil produksi, dan sebagainya. Jika hal ini ditangani 

dengan tepat maka suatu negara mengalami keadaan ekonomi yang stabil 

dan mempengaruhi kesejahteraan kehidupan penduduk yang ada negara 

tersebut.  

Hal tersebut terjadi di Indonesia, semakin berkembangnya zaman 

maka semakin bertambahnya kebutuhan manusia. Sebagai pelaku utama 

ekonomi Indonesia, BUMN, BUMS, dan Koperasi sangat berperan penting 

dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin besar. Oleh karena itu 

pembangunan ekonomi harus dijadikan sebagai dasar atas pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

Koperasi merupakan bagian dari tata susunan ekonomi, hal ini 

berarti bahwa dalam kegiatan koperasi turut mengambil bagian bagi 

tercapainya kehidupan ekonomi yang sejahtera, baik bagi orang-orang yang 

menjadi anggota perkumpulan itu sendiri maupun untuk masyarakat di 
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sekitarnya. Koperasi sebagai perkumpulan untuk kesejahteraan bersama, 

melakukan usaha dan kegiatan di bidang pemenuhan kebutuhan bersama 

dari para anggotannya. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 

tentang Perkoperasian Pasal 1 Ayat 1, menyebutkan bahwa 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

atas asa kekeluargaan.” 

 

Tujuan dari koperasi (UU Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3), yaitu 

memajukan kesejahterahaan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, serta ikut memban gun tatanan perekonomian nasional, dalam 

rangka memwujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Dari tujuan 

koperasi tersebut untuk memajukan kesejahteraan tiap anggota pada 

kalangan masyarakat Indonesia yang beragam akan kekayaan 

lingkungannya yang berbeda-beda, maka koperasi dibagi menjadi 4 (empat) 

jenis berdasarkan fungsinya yaitu (1) Koperasi Pemasaran; (2) Koperasi 

Konsumsi; (3) Koperasi Produksi; dan (4) Koperasi Jasa. 

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) yang terletak di 

Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut bergerak sebagai koperasi produsen 

susu sapi perah di wilayah Kabupaten Garut. KPGS memiliki Badan Hukum 

yang bernomor: 518/KEP.001/PAD/BH/DISKOPPAS/VII/2007 tanggal 5 

Juni 2007 dengan beranggotakan 7.660 orang. Sebagai Koperasi Primer 



3 
 

 

kedudukan anggota merupakan hal yang sangat strategis dikarenakan 

keberadaan koperasi primer didirikan oleh dan beranggotakan orang-

seorang. Unit usaha yang dikelola oleh KPGS Cikajang yaitu (1) Unit Usaha 

Susu Sapi Perah, (2) Unit Usaha Pakan Ternak, (3) Unit Simpan Pinjam 

(USP), (4) Unit Pasteurisasi dan Cika Milk. Unit tersebut dikelola oleh 3 

orang pengurus, 3 orang pengawas dan 24 orang karyawan. Kegiatan utama 

KPGS adalah menampung susu segar dari para anggota peternaknya dan 

kemudian menjualnya ke Industri Pengolahan Susu (IPS) yaitu PT. 

Indomilk, PT. Indolakto, PT. Garuda Food, dan PT. Ultrajaya. Unit susu 

sapi perah ini memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang 

kelangsungan hidup dari KPGS. Unit usaha pakan ternak merupakan sebuah 

unit pelayanan anggota dalam penyediaan pakan ternak untuk para anggota 

koperasi dengan mengolah berbagai bahan baku yang tepat untuk 

menghasilkan susu sapi perah yang optimal. 

Selama ini Koperasi maupun perusahaan yang bergerak dalam 

kegiatan industri tentunya membutuhkan bahan baku dalam pengelohan 

untuk mendapatkan produk yang baik. Bahan baku merupakan faktor yang 

sangat penting bagi keberlangsungan produksi. Dalam mendapatkan bahan 

baku, Koperasi maupun perusahaan harus mempunyai informasi yang 

akurat mengenai pemasok dan ketersediaan jumlah bahan baku yang ada. 

Adapun karakteristik pemasok sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Karakteristik Pemasok 

No. Nama Pemasok Bahan Baku Tempat Lead 

Time 

Harga 

(Rp) 

1 PD. RS Putra Bungkil 

Kopra 

Badega 2 3.100 

2 PT. Tereos CGF Cilegon 2 3.000 

3 Widia Kurnianto CGF Serang 2 3.000 

4 Biropakan 7 SBM Bogor 2 6.700 

5 Trisila Agri PF Molases Bandung 1 3.300 

6 PT. Multi Skala Molases Jakarta 2 3.100 

7 PT. PG Rajawali II Molases Cirebon 2 3.100 

8 PT. Trouw Nutrition Max Alr 

Rum/Premi 

Bekasi 2 18.000 

9 Bogasari Wheat 

Pollars 

Jakarta 3 3.550 

10 GKSI Wheat 

Pollars 

Bandung 2 3.750 

11 Bunga Sari Wheat 

Pollars 

Cilegon 3 3.750 

Sumber : Data Lapangan 

 

Dapat dilihat dari data diatas Koperasi Peternak Garut Selatan 

(KPGS) mempunyai lebih dari satu pemasok untuk satu bahan bahan baku 

dengan karakteristik masing-masing. Harga yang bahan baku yang 

ditawarkan oleh pemasok bisa berubah dari setiap saat dan cenderung 

mengalami kenaikan dalam satu tahun terakhir.   

Koperasi amupun perusahaan masih menggunakan aktivitas 

pembelian atau pengadaan bahan baku hanya berdasarkan sistem 
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pemanukfaturan tradisional yang mengatur jadwal pemesanan bahan baku 

hanya berdasarkan pada kebutuhan pesanan konsumen secara aktual. 

Perencanaan produksi yang dilakukan KPGS saat ini masih pada 

pesanan dari anggota sesuai dengan jumlah yang dipesan dengan waktu 

yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaan produksi sehari-hari, 

koperasi masih menggunakan sistem tradisional. Penggunaan pada sistem 

tersebut, koperasi mengharuskan untuk mengatur jadwal produksi hanya 

berdasarkan peramalan kebutuhan di masa yang akan datang. Seringkali 

koperasi mengalami kerugian apabila perkiraan jadwal produksimya tidak 

sesuai dengan rencana produksi. Adaapun jumlah kebutuhan konsentrat dan    

produksi pakan ternak yaitu: 

Tabel 1.2 Rata-rata Produksi dan Penjualan Konsentrat di Koperasi Peternak 

Garut Selatan Tahun 2018. 

Bulan 
Persediaan 

Awal 

Produksi 

(Kg) 

Penjualan 

(Kg) 
Selisih (Kg) 

Januari  2460 294232 285082 11600 

Februari 11600 249723 253273 8050 

Maret 8050 258127 263127 3050 

April 3050 251111 245841 8320 

Mei 8320 270727 271977 7070 

Juni 7070 246872 252142 1800 

Juli 1800 264083 257450 8433 

Agustus 8433 285070 280234 13269 

September 13269 250178 255450 7997 

Oktober 7997 260127 257801 10323 

November 10323 264558 269330 5551 

Desember 5551 260500 262551 3500 

Sumber data laporan pembelian dan penjualan 
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 Berdasarkan data dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

produksi konsentrat yang dilakukan oleh KPGS selalu terjadi stock yang 

dapat mengakibatkan biaya penyimpanan produk konsentrat bertambah, 

dari adanya jumlah persediaan yang terlalu besar tidak jarang pula sering 

terjadi kerusakan pada produk konsentrat. Hal ini tentu dapat 

mengakibatkan kerugian bagi KPGS. Namun hal ini juga dilakukan untuk 

menjaga apabila jumlah permintaan konsentrat dari anggota meningkat.   

Dalam pemenuhan kebutuhan pakan untuk anggota, koperasi 

melakakuan produksi pakan ternak konsentrat, agar kegiatan produksi terus 

berjalan harus ada input (bahan baku) yang harus diolah. Berdasarkan 

keadaan  yang sebenarnya dalam produksi pakan ternak sering terhenti 

dikarenakan bahan baku yang sulit didapat dari supplier dan sering terjadi 

keterlambatan dalam pengiriman bahan baku  hal ini menyebabkan koperasi 

tidak bisa menyediakan pakan ternak untuk anggota. Hal ini terjadi 

disebabkan karena belum adanya kesepakatan kerjasama yang jelas dengan 

supplier bahan baku konsentrat dan dari pihak penyedia jasa transportasi 

untuk pengambilan bahan baku dari supplier. Selama ini koperasi menjalin 

hugungan kerjasama dengan supplier hanya berdasarkan hubungan 

kekeluargaan, hal ini akan sangat berbahaya bagi koperasi karena dapat 

menyebabkan terganggunya continuitas baik dari segi produksi koperasi 

yang akan terhenti dan tidak bisa lagi menyediakan pakan ternak untuk 

anggota. Adapun intensitas pembelian dan keterlambatan dalam pengiriman 

bahan baku sebagai berikut:  
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Tabel 1.3 Frekuensi Pembelian dan Keterlambatan Pengiriman Bahan Baku 

Konsentrat Tahun 2018 

 

 

Bulan 

Bahan Baku 

Bungkil 

Kopra 

Molases Wheat 

Pollard 

SBM CGF Max Alr 

Rum 

∑ Telat ∑ Telat ∑ Telat ∑ Telat ∑ Telat ∑ Telat 

Januari 6 2 - - 4 2 - - 1 - - - 

Februari 4 1  - 3 - - - - - - - 

Maret 6 3 - - 4 1 - - 1 - - - 

April 4 2 - - 4 - - - 1 - 1 - 

Mei 3 1 1 - 6 2 2 - 2 1 - - 

Juni 3 - - - 3 1 - - - - - - 

Juli 2 - 2 1 4 2 - - 1 - - - 

Agustus 3 1 -  4 1 1 - 1 - - - 

September 3 -  1 4 1 - - 1 - 1 - 

Oktober 4 1 1 - 3 - 1 - 1 1 - - 

November 2 - - - 3 1 - - 1 - 1 - 

Desember 3 1 - - 3 - - - 1 - - - 

Sumber : Laporan Pembelian 

Dari data diatas frekunsi  pembelian dan keterlambatan pengiriman 

yang paling adalah dari bahan baku bungkil kopra dan wheat pollard hal ini 

disebabkan oleh kendaraan pengangkut bahan baku yang suka terlambat, 

susahnya mendapatkan mobil angkutan barang disaat dibutuhkan dan 

ketersediaan bahan baku yang kurang sehingga mengharuskan untuk 

menunggu 1-2 hari. Dalam hal ini kegiatan produksi konsentrat yang 

dilakukan oleh KPGS sering terganggu karena keterlambatan pasokan 

bahan baku sehingga mengakibatkan produksi mengalami kemacetan. Hal 

ini sering dikeluhkan oleh anggota akibat sering terjadinya keterlambatan 
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pasokan bahan baku mengakibatkan KPGS tidak bisa memenuhi kebutuhan 

konsentrat untuk anggota dan harus menunggu selama 1 sampai 2 hari. 

Dalam mendapatkan bahan baku tersebut koperasi masih belum bisa 

bisa memangkas rantai dalam pengadaan bahan baku kontesntrat dan masih 

mendapatkan beberapa bahan baku dari para distributor, tentunya harga 

yang didapatkan koperasi dari pembelian bahan baku akan sedikit lebih 

tinggi, apabila koperasi bisa memangkas rantai pengadaan bahan baku 

langsung dari supplier tentunya harga pembeliaan yang didapatkan koperasi 

akan jauh lebih rendah dan lebih bisa menjamin ketersediaan bahan baku 

konsentrat, koperasi juga harus mengeluarkan biaya operasioanl tambahan 

dikarena adanya biaya pemesanan, biaya angkutan apabila lokasi bahan 

baku yang jaraknya lebih  jauh hal ini kan menyebabkan harga jual pakan 

ternak kepada anggota akan bertambah.  

Selama ini, koperasi menggunakan aktivitas pembelian atau 

pengadaan bahan baku hanya berdasarkan sistem pemanukfaturan 

tradisional yang mengatur jadwal pemesanan bahan baku hanya 

berdasarkan pada kebutuhan pesanan konsumen secara aktual. Namun 

pemesanan maupun produksi berdasarkan jumlah bahan baku dalam sistem 

tradisional memiliki resiko kerugian yang lebih besar karena akan 

menimbulkan over stock. Hal ini akan menghambat arus perputaran modal 

dalam koperasi yang dapat menimbulkan kerugian akibat dampak dari over 

stock. Menurut pandangan tradisional (konvensional), menyimpan 

persediaan di gudang dapat memecahkan masalah diantaranya memenuhi 
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permintaan konsumen, memanfaatkan diskon, dan mengantisipasi kenaikan 

harga. Akan tetapi, keadaan pasar yang cenderung tidak stabil dapat 

menimbulkan permasalahan tersendiri bagi koperasi. 

Tabel. 1.4 Jumlah Kebutuhan Produksi, Jumlah Pembelian, Persediaan bahan 

baku konsentrat Bulan Sebelumnya dan Over Stock Koperasi 

Peternak Garut Selatan (KPGS) Per 31 Desember 2017 

No Bahan Baku 

Jumlah 

Kebutuhan 

Produksi 

(Kg) 

Jumlah 

Pembelian 

(Kg) 

Persediaan 

Sebelumnya 

(Kg) 

Over 

Stock 

(Kg) 

Susut 

(Kg) 

1 
Bungkil 

Kopra 

379.974 397.728 7.850.0 1.435 149 

2 Molases 1.671,0 2.239 1.040 1.179 - 

3 
Wheat 

Pollard 

1.152.653 1.165.500 6.014 17.700 1.161 

4 SBM 1.439 2.000 781 1.049 - 

5 CGF 20.269 26.000 6.794 12.200 - 

6 Max all rum 80 300 - 220 - 

Sumber : Laporan pembelian dan penjuan bahan baku pakan ternak tahun 2017 

Tabel. 1.5 Jumlah Kebutuhan Produksi, Jumlah Pembelian, Persediaan bahan 

baku konsentrat Bulan Sebelumnya dan Over Stock Koperasi 

Peternak Garut Selatan (KPGS) Per 31 Desember 2018 

No Bahan Baku 

Jumlah 

Kebutuhan 

Produksi 

(Kg) 

Jumlah 

Pembelian 

(Kg) 

Persediaan 

Sebelumnya 

(Kg) 

Over 

Stock 

(Kg) 

Susut 

(Kg) 

1 
Bungkil 

Kopra 

456.117 477.506 1.435 10.050 8.438 

2 Molases 15.982 16.262 1.179 1.165 294 

3 
Wheat 

Pollard 

694.926 690.000 17.700 12.675 99 

4 SBM 10.044 9.400 1.049 47 358 

5 CGF 282.439 275.636 12.200 3.704 1.695 

6 Max all rum 1.895 4.000 220 2.325 - 

Sumber : Laporan pembelian dan penjuan bahan baku pakan ternak tahun 2018 
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Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 dan 

2018 perusahaan mengalami over stock hal tersebut dikarenakan koperasi 

mengatur jadwal dan jumlah produksinya berdasarkan peramalan 

kebutuhan di masa mendatang. Bahan baku yang tersedia melebihi 

kebutuhan untuk memenuhi pesanan anggota, yang mengakibatkan kurang 

optimalnya perputaran arus modal koperasi. 

Over stock pada persediaan bahan baku konsentrat dapat berdampak 

buruk bagi lingkungan kantor dan kesehatan sapi, karena bahan baku 

umumnya tidak tahan untuk disimpan lama dan cepat menjadi tengik. 

Berdasarkan observasi yang lakukan, ditemukan adanya masalah 

dalam pengelolaan manajemen rantai pasok di KPGS yaitu pengadaan 

bahan baku konsentrat sering kali menimbulkan masalah pada persediaan 

yang tidak terkontrol sehingga menimbulkan over stock,  sistem kerjasama 

dengan pemasok bahan baku hal ini menyebabkan tidak pastinya 

ketersedian bahan baku yang bisa menyebabkan produksi pakan ternak 

konsentrat terhenti dikarena tidak adanya bahan baku yang bisa diolah 

sehingga tidak bisa menjamin contiunitas dalan menyediakan pakan ternak 

untuk anggota.  

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik utuk mengadakan 

penelitian lebih mendalam dan mengangkat fenomena tersebut dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Deskripsi Manajemen Rantai Pasok Bahan 

Baku Konsentrat Pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengarah serta 

memperjelas dalam pemecahan masalah dapat identifikasi yaitu untuk 

mengetahui : 

1. Bagaimana pola pengadaan dan rantai pasok bahan baku konsentrat 

pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS).? 

2. Bagaimana manajemen rantai pasok pada Koperasi Peternak Garut 

Selatan (KPGS).? 

3. Apa manfaat ekonomi yang diperoleh oleh anggota dari pemenuhan  

kebutuhan konsenrtat setelah adanya manajemen rantai pasok pada 

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS). ? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 Maksud dari penelitian ini untuk memberikan saran kepada 

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) dalam mengelola manajemen 

rantai pasok bahan baku pakan ternak konsentrat agar bisa menjamin 

ketersediaan bahan baku dan menjamin continuitas penyediaan pakan 

ternak untuk anggota. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

 Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai peneliti ini untuk mengetahui : 
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1. Pengadaan bahan baku pakan ternak konsentrat di Koperasi 

Peternak Garut Selatan (KPGS). 

2. Manajemen rantai pasok pada Koperasi Peternak Garut Selatan 

(KPGS). 

3. Manfaat ekonomi yang dirasakan anggota dari pemenuhan 

kebutuhan konsemtrat setelah adanya manajemen rantai pasok 

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS). 

1.4  Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi penulis sendiri, pihak lembaga pendidikan 

maupun koperasi itu sendiri dan pihak-pihak lain yang kiranya 

berkepentingan dengan masalah ini. Berikut penulis sampaikan mengenai  

kegunaan penelitian ini. 

1.4.1 Aspek Pemgembangan Ilmu Pengetahuan 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu manajemen koperasi pada umumnya dan menambah 

daya nalar dibidang ilmu pengetahuan manajemen prosuksi khususnya. 

Terutama yang menyangkut masalah pengadaan bahan baku dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

1.4.2 Aspek Guna Laksana 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada pengurus mengenai pengelolaan manajemen rantai pasok sehingga 
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dapat menjamin ketersediaan bahan baku kontsentrat serta menjamin 

continuitas dalam menyediakan konsentrat dengan harga yang lebih 

ekonomis untuk anggota.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, yaitu tentang keadaan 

yang sebenarnya di Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) saat ini 

mengenai Manajemen Rantai Pasok, dan penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Pola pengadaan dan ranti pasok bahan baku konsentrat, setelah memalui 

observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan pola pengadaan 

dilakukan oleh KPGS hanya berdasarkan perkiraan kebutuhan pesanan 

konsentrat, hal ini akan dapat mengakibatkan kerugian bagi KPGS 

apabila tidak akurat dalam pengadaan bahan baku. Rantai pasokan 

bahan baku yang dipilih oleh KPGS selama ini menunjukan rantai 

pasokan yang pendek, karena selam ini KPGS mendapatkan bahan baku 

langsung dari produsen sehingga harga yang diperoleh oleh koperasi 

menjadi lebih murah. 

2. Manajemen rantai pasok yang dijalankan oleh Koperasi Peternak Garut 

Selatan (KPGS) saat ini masih kurang efektif dan efisien, dimana dalam 

melakukan kerja sama dengan pemasok hanya berdasarkan hubungan 

kekeluargaan yang sewaktu-waktu bisa merugikan KPGS kerena 

ketidakpastian dalam rantai pasokan, perencanaan produksi hanya 

berdasarkkan permintaan kebutuhan dimasa yang akan, hal ini sering 

mengakibatkan kerugian bagi koperasi apabila perencanaan yang tidak 
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akurat,  pengelolaan persedian masih banyak terjadi penyusutan hal ini 

disebabkan karena bahan baku tersecer dan masih sering terjadi 

kerusakan walaupun dimasa yang akan datang KPGS menginginkan 

sistem kerjasama dengan para pemasok dalam bentuk kontak kerjasama 

dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku, Koperasi masih harus 

mempertimbangkan syarat-syarat kesepakatan dengan pemasok karena 

dalam kerjasama dengan sistem kontrak tidak bisa diputuskan oleh satu 

pihak. 

3. Setelah mengetahui bagaimana manajemen ratai pasok yang 

dilaksanakan oleh Koperasi Peternak Garut Selata (KPGS) maka 

barulah diketahui apa manfaat ekonomi yang diperoleh oleh anggota, 

adapun manfaat yang didapat adalah kebutuhan konsentrat yang 

tercukupi, harga yang ditawarkan oleh KPGS lebih rendah 

dibandingkan dengan peasing, kualitas konsentrat yang lebih baik 

dibanding pesaing, lancarnya pendsitribusian konsentrat kepada 

anggiota, pelayanan yang diberikan kepada anggota menjadi sangat 

baik. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mencoba memberikan saran 

dengan harapan saran ini dapat bermanfaat bagi koperasi: 

1. Untuk mengefisiensikan biaya-biaya dalam pemenuhan kebututuhan 

konsentrat bagi anggota pengurus dan manajer harus membuat kebijkan-

kebijakan yang tepat berhubungan dengan tujuan. Koperasi diharapkan 
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mampu menjalankan segala aktifitas-aktifitas mulai dari perencanaan 

pengadaaan bahan baku konsentrat samapai pendistribusian konsentrat 

dengan baik sehingga dapat tercapainya manajeman rantai pasok yang 

efektif dan efisien. Untuk dibutuhkan sistem yang terintegrasi dalam rantai 

pasokan yang diharapkan selanjutnya dapat mengimplementasikan sistem 

Just In Time. 

2. Untuk menjamin keberlangsungan produksi dan pemenuhan kebutuhan 

konsentrat untuk anggota KPGS harus mengevaluasi dan memperjelas 

hubungan kerjasama dengan pemasok dan meningkatkan hubungan 

kerjasama dalam jangka panjang. Kopersi diharapkan menerapkan standar 

dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi dalam menjalin hubungan 

kerjasama dengan pemasok bahan baku agar tidak terjadi lagi terhambatnya 

atau keterlambatan pasokan bahan baku. 

3. KPGS sebaiknya mencari pemasok yang dapat memenuhi semua kebutuhan 

bahan baku dalam pengolahan pakan ternak dan berhubungan dengan 

sedikitnya pemasok agar lebih terjangkau. 

4. Untuk meminimalisir terjadinya over stock dan kerusakan bahan baku perlu 

koperasi harus melakukan evaluasi dalam metode pembelian. Manajer dan 

kabag pakan ternak harus memperhitungkan jumlah pesanan yang teapat 

dan kapasitas gudang sehingga bahan baku tidak berada didalam gudang 

terlalu lama untuk itu koperasi perlua adanya pengecekan secara berkala 

dalam pelaksanaan manajemen gudang yang efektif dan efisien.
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KUESIONER PENELITIAN 

“Manfaat Ekonomi Anggota Yang Diperoleh dari Adanya Manajemen 

Rantai Pasok Bahan Baku Konsentrat” 

Kepada : 

Yth. Ibu/Bapak 

Anggota “Koperasi Peternak Garut Selatan” 

Di Tempat 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Deskripsi 

Manajemen Rantai Pasok Bahan Baku Konsentrat” studi kasus pada “Koperasi 

Peternak Garut Selatan (KPGS)”. Untuk itu, saya mohon dengan penuh rasa hormat 

agar Ibu/Bapak berkenan untuk mengisi kuesioner yang saya lampirkan. 

 Penelitian ini dilakukan guna mengumpulkan data dan informasi untuk 

menyusun skiripsi sebagai salah satu syarat kelulusan Program Studi Strata 1 (S1) 

pada Institut Koperasi Indonesia (IKOPIN). Jadi kuesioner ini semata-mata bersifat 

ilmiah guna kepentingan akademis. Atas segala bantuan dan perhatian serta kerja 

sama Ibu/Bapak, saya menucapkan banyak terimah kasih. 

Wasssalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

Hormat saya, 

 

Dian Anjasmara Sagita Perdana 

NRP : C1150191 
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KUESIONER PENELITIAN 

“Manfaat Ekonomi Anggota Yang Diperoleh dari Adanya Manajemen 

Rantai Pasok Bahan Baku Konsentrat” 

1. Petunjuk Pengisian Kuesioner Penelitian 

a. Jawablah seluruh pertanyaan dengan memilih jawaban yang menurut 

Ibu/Bapak paling tepat atau sesuai mengenai manfaat ekonomi yang 

diperoleh anggota. Jawaban Ibu/Bapak merupakan gambaran dari sikap 

Ibu/Bapak terhadap suatu pertanyaan. 

b. Berilah tanda Checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban yang 

disediakan dalam kolom. 5 (Lima) alternatif jawaban tersebut diantranya: 

1 = Tidak Setuju 

2 = Kurang Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

2. Identitas Responden 

Nama  : 

Usia   : 

Pendidikan : 

Alamat  : 
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A. Manfaat Ekonomi Anggota 

Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Apakah ketersediaan produk 

konsentrat di KPGS selalu terjamin.? 

     

Alasannya... 

 

 

 

2. Apakah kualitas konsentrat di KPGS 

lebih baik dari pesaing.? 

     

Alasannya.. 

 

 

 

3. Apakah harga konsentrat di KPGS 

lebih murah dari pesaing.? 

     

Alasannya... 

 

 

 

4. Apakah dalam pengiriman 

konsentrat selalu tepat waktu.? 

     

Alasannya... 

 

 

 

5. Apakah pelayanan di KPGS jauh 

lebih baik dari pesaing.? 

     

Alasannya... 
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REKAPITUKASI JAWABAN RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total

Skor

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5

1 3 3 4 2 3 15

2 4 3 3 2 4 16

3 3 4 2 4 4 17

4 3 4 3 4 4 18

5 4 3 2 2 5 16

6 5 5 3 5 5 23

7 4 3 3 2 4 16

8 4 4 3 3 4 18

9 3 2 5 4 5 19

10 2 2 5 2 4 15

11 3 3 2 4 4 16

12 4 3 3 2 5 17

13 5 4 4 3 4 20

14 5 3 2 2 4 16

15 4 4 3 2 4 17

16 3 4 2 4 5 18

17 4 3 4 2 5 18

18 5 2 4 4 4 19

19 4 4 2 4 4 18

20 4 4 3 2 4 17

21 4 3 3 2 5 17

22 4 4 3 4 4 19

23 3 4 3 4 4 18

24 4 4 3 2 5 18

25 3 4 4 2 5 18

26 4 3 3 2 4 16

27 5 3 4 2 4 18

28 4 4 3 1 4 16

29 4 3 4 4 5 20

30 4 3 4 5 5 21

31 4 4 2 5 5 20

32 4 4 3 5 4 20

33 4 3 2 2 4 15

34 4 4 2 2 5 17

35 4 4 3 3 5 19

Jumlah 135 121 108 104 153

No Responden

Skor Untuk Item

Manfaat Ekonomi Langsung
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PEDOMAN WAWANCARA MANAJEMEN RANTAI PASOK 

1. Bagaimana pengadaan bahan baku yang dilakukan KPGS.? 

2. Bagaimana struktur rantai pasokan bahan baku konsentrat di KPGS.? 

3. Bagaimana perencanaan produksi yang dilakukan KPGS.? 

4. Seperti apa proses pemesanan bahan baku kepada pemasok.? 

5. Bagaimana penanganan bahan baku mulai dari diterima dari pemasok 

sampai masuk ke gudang.? 

6. Strategi apa yang dilakukan KPGS dalam memilih dan mencari 

sumber/pemasok.? 

7. Jenis transportasi apa yang digunakan dalam pengiriman bahan baku dari 

pemasok dan konsentrat kepada anggota.? 

8. Bagaimana perencanaan yang dilakukan bersama pemasok dalam aktivitas 

yang dilakukan oleh KPGS.? 

9. Seperti apa merumuskan pemecahan masalah dengan pemasok.? 

10. Apa pertimbangan yang dilakukan dalam menentukan kreiteria pemasok.? 

11. Bagaimana tanggung jawab pemasok dalam menciptakan dan 

mengsukseskan suatu produk.? 

12. Apa yang dilakukan KPGS apabila mendapat keluhan dari anggota.? 

13. Apa yang dilakukan KPGS dalam membangun hubungan dengan 

anggota.? 

14. Apa yang dilakukan KPGS dengan harapan anggota dimasa yang akan 

datang.? 
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15. Seperti apa tingkat berbagi informasi yang dilakukan KPGS dengan 

pemasok 

16. Seberapa akurat dan berkualitas berbagi informasi atara KPGS dengan 

pemasok.? 

17. Bagaimana menjaga kepercayaan dalam kerjasama antara KPGS dengan 

pemasok.? 

18. Apa yang dilakukan dalam menjalin huhungan jangka panjang antara kpgs 

dengan pemasok 

19. Apakah kerjasama yang dilakukan dengan pemasok saling 

menguntungkan.? 

20. Bagaimana keterbukaan dalam kerjasama antara KPGS dengan pemasok.? 
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